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ABSTRAK 

Netralitas dan sentralitas geopolitik negara-negara ASEAN menjadi permasalahan utama 

bagi kawasan Indo-Pasifik khususnya Asia Tenggara dalam menghadapi persaingan great 

power antara Amerika Serikat dan China. Kebangkitan China sebagai di bidang ekonomi 

dan militer yang disertai dengan persaingan ketat dengan Amerika Serikat telah 

menghadirkan dua pandangan yang berbeda di tubuh ASEAN. Kecondongan negara-negara 

ASEAN terhadap dua kekuatan tersebut membuat sentralitas dan kepemimpinan ASEAN di 

kawasan menjadi lemah. Perlu adanya perhatian terhadap kondisi tersebut. Indonesia sebagai 

natural leader yang memiliki landasan politik bebas aktif menjadi contoh dalam isu tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penggunaan data sekunder yang 

berasal dari jurnal, buku, website, portal berita dan undang-undang. Penelitian ini 

menggunakan teori Diplomasi Pertahanan Andrew Cottey dan Anthony Forster melalui 3 

dimensi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia telah melakukan perannya 

sebagai natural leader dalam upaya meningkatkan sentralitas ASEAN. Hal tersebut terlihat 

dari dimensi strategic engagement Indonesia telah merangkul negara-negara ASEAN dari 

aspek transparansi militer, dan kerjasama militer yang melibatkan negara-negara besar. 

Dalam konteks democratic civil-military relation, Indonesia telah menerapkan peraturan 

hukum dan nilai demokrasi untuk setiap rancangan kebijakan pertahanan yang sesuai dengan 

nilai-nilai hak asasi manusia. Hal ini menjadi contoh bagi negara-negara ASEAN dan negara 

lannya. Selanjutnya unsur-unsur tersebut menjadi pendorong hadirnya peacekeeping 

capabilities yang berguna untuk membangun kapabilitas perdamaian dan keamanan di 

kawasan. Pada akhirnya ASEAN mampu menjadi episentrum bagi negara-negara besar 

untuk menciptakan dan menjaga perdamaian kawasan. 

 

Kata Kunci : Amerika Serikat, China, Indonesia, ASEAN Diplomasi Pertahanan,  

           Sentralitas, Kontestasi.  
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ABSTRACK 

The neutrality and geopolitical centrality of the ASEAN countries is a major problem for the 

Indo-Pacific region, in Southeast Asia, in the face of great power competition between the 

United States and China. The rise of China both in the economic and military spheres 

accompanied by tight competition with the United States, has presented two different views 

in the ASEAN body. ASEAN's opposition to the two powers has weakened the centrality and 

leadership of ASEAN in the region. There's a need to pay attention to the condition. 

Indonesia, as a natural leader with an active, free political foundation, is an example in this 

matter. This research uses qualitative methods with the use of secondary data from journals, 

books, websites, news portals, and laws. This study uses the defense diplomacy theory of 

Andrew Cottey and Anthony Forster in three dimensions. The results of this study show that 

Indonesia has performed its role as a natural leader in an effort to enhance the centrality of 

ASEAN. This is far from the Indonesian strategic engagement dimension that has embraced 

ASEAN countries in terms of military transparency and military cooperation involving big 

nations. In the context of democratic civil-military relations, Indonesia has applied the rule 

of law and democratic values to every defense policy draft that is consistent with human 

rights values. It's an example for ASEAN and its countries. Furthermore, these elements are 

driving the presence of peacekeeping capabilities that are useful for building capacity for 

peace and security in the region. In the end, ASEAN is able to be the epicenter for the big 

nations to create and maintain regional peace. 

Keywords: United States, China, Indonesia, ASEAN Defence Diplomacy, Centrality,     

      Contestation.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

       Pasca selesainya kontestasi Perang Dingin, dunia internasional mulai memasuki masa 

perubahan. Perubahan ini ditandai dengan semakin banyaknya negara-negara yang mulai 

memperhatikan masalah pada bidang ekonomi, politik, pertahanan, dan keamanan. Dalam 

sejarahnya hingga saat ini, Amerika Serikat merupakan salah satu negara yang menanamkan 

pengaruhnya di kawasan Indo-Pasifik. Tindakan yang dilakukan Amerika Serikat tersebut 

telah menghasilkan sebuah hubungan bilateral dan multilateral dengan negara-negara di 

kawasan Indo-Pasifik secara khusus pada kawasan Indo-Pasifik. Menilik lebih lanjut 

mengenai istilah Indo-Pasifik, konsep Indo-Pasifik pada dasarnya muncul sebagai suatu 

konsep yang mendeskripsikan suatu kawasan Lautan Hindia dan Lautan Pasifik yang 

dikemukakan oleh Guurpet S. Kurana sebagai Marine Strategist sekaligus Direktur Eksekutif 

The New Delhi National Marine Foundation (Herindrasti, 2019). Istilah tersebut kemudian 

digunakan untuk menggantikan istilah Asia-Pasifik. Hal ini dilakukan karena dalam istilah 

tersebut memiliki perbedaan yang sangat mendasar terhadap suatu wilayah yang memiliki 

korelasi dengan perairan. 

       Secara geografis, wilayah Indo-Pasifik merupakan kawasan yang sangat strategis. 

Posisinya yang strategis membuat kawasan ini menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang 

dapat mengundang negara-negara besar untuk ikut serta dalam mengambil posisi dan 

pengaruhnya di kawasan tersebut. Hal ini tidak terlepas dari kondisi geografis wilayah Indo-

Pasifik yang memiliki persimpangan perdagangan internasional (Tertia, 2018). Melalui 

potensi-potensi yang ada, kawasan Indo-Pasifik memiliki makna penting bagi Amerika 

Serikat. Makna penting tersebut dapat dilihat dari adanya upaya Amerika Serikat dalam 
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memberikan perlindungan keamanan di kawasan Indo-Pasifik yang ditandai dengan 

berdirinya pangkalan militer Amerika Serikat di Jepang, Korea Selatan, Singapura, 

Thailand, Australia dan Filipina (Muhaimin, 2021). Hal ini didukung oleh kebijakan 

Presiden Barack Obama (2010-an) yang melakukan kunjungan ke wilayah Darwin, 

Australia. Melalui kunjungan tersebut diumumkan bahwa Amerika Serikat akan 

meningkatkan keberadaan militernya di wilayah Indo-Pasifik (Nainggolan, 2016). 

Peningkatan keberadaan militer Amerika Serikat di Australia dibuktikan dengan 

dijadikannya wilayah tersebut sebagai pangkalan pesawat drone. Peningkatan kapasitas 

militer Amerika Serikat di Australia merupakan kebijakan AS dalam memberikan keamanan 

bagi negara-negara sekutu dan mitranya serta kepentingan strategis AS di kawasan Indo-

Pasifik atau yang dikenal saat ini dengan sebutan Indo-Pasifik. Peningkatan keberadaan 

militer ini telah diperkuat dengan adanya perjanjian jangka panjang antara AS-Australia 

yang secara tidak langsung melegitimasi Amerika Serikat untuk meningkatkan kekuatan 

militernya di kawasan Indo-Pasifik (Nainggolan, 2016).  

       Namun seiring dengan berjalannya waktu, kekuatan Amerika Serikat di kawasan Asia 

Timur dan Asia Tenggara mengalami penurunan yang disebabkan oleh meningkatnya beban 

anggaran militer. Hal ini ditandai dengan adanya penutupan pangkalan militer utama AS di 

di Jepang. Penutupan pangkalan militer AS di Jepang pada dasarnya dilatarbelakangi oleh 

adanya kebijakan isolasionis yang dilakukan oleh Presiden AS ke-45 Donald Trump pada 

tahun 2017 (Umoro, 2019). Penurunan anggaran militer AS pada tahun 1987-1996 terlihat 

cukup signifikan. Pada tahun 1987 jumlah anggaran militer AS mencapai US$ 331 juta, lalu 

terjadi penurunan pada tahun 1996 sehingga total anggaran militer AS hanya mencapai US$ 

226 juta.  

       Menurunnya jumlah anggaran militer Amerika Serikat telah berdampak pada 

menurunnya perhatian Amerika Serikat terhadap kawasan Indo-Pasifik. Hal tersebut tentu 
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dapat memberikan peluang bagi negara-negara lain untuk meningkatkan pengaruhnya di 

kawasan secara khusus kawasan Indo-Pasifik. Dalam konteks ini, China sebagai negara 

besar di kawasan Indo-Pasifik telah memanfaatkan kondisi tersebut melalui kebangkitannya 

yang sangat signifikan sejak tahun 1990-2000 sehingga mampu menjadi negara dengan 

kekuatan baru di kawasan Indo-Pasifik yang mampu mengancam posisi hegemoni Amerika 

Serikat di kawasan Indo-Pasifik dan bahkan secara global. Salah satu faktor kebangkitan 

China adalah pertumbuhan ekonomi yang selalu berada di atas 10% per tahun sejak tahun 

1990-an (Herjuna, 2022). Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh dan posisi 

hegemoni Amerika Serikat akan semakin tergerus apabila Amerika Serikat tetap bersikap 

pasif dalam mengamankan kepentingannya di kawasan Indo-Pasifik.  

        Pada abad ke-20, kemajuan ekonomi, politik, dan militer China semakin pesat. 

Peningkatan ekonomi yang dialami oleh China telah membawa China pada posisi kedua 

sebagai negara yang memiliki Produk Domestik Bruto terbesar di dunia menurut lembaga 

International Monetary Fund (IMF) dengan jumlah PDB mencapai US$ 18,32 triliun, 

sedangkan Amerika Serikat sebesar US$ 25,04 triliun pada tahun 2022 (Mutia, 2022). Tidak 

hanya itu, perkembangan teknologi, inovasi, dan manufaktur berteknologi tinggi telah 

membawa China pada posisi yang spektakuler. Melalui faktor tersebut telah mendorong 

China untuk terus membangun pengaruhnya di kawasan Indo-Pasifik sebagai upaya untuk 

memperkuat posisinya sebagai negara yang memiliki kekuatan untuk menyaingi Amerika 

Serikat. Hal tersebut menjadikan China sebagai negara adidaya baru yang mampu menyaingi 

Amerika Serikat setelah beberapa 70 tahun mendominasi kawasan Indo-Pasifik baik secara 

soft power maupun hard power (Mearsheimer J. J., The Gathering Storm: China’s Challenge 

to US Power in Asia, 2010). 

       Kebangkitan ekonomi China telah memberikan pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap negara-negara di kawasan Asia secara khusus Asia Tenggara. Meningkatnya 
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kapasitas ekonomi, politik, dan militer telah membuka lebih banyak peluang bagi negara-

negara Asia untuk melakukan kerjasama dengan China (Santoso, 2017). Hal tersebut 

tercermin dari adanya peningkatan kerjasama perdagangan antara China dengan negara-

negara kawasan Asia. Melalui kebangkitannya, China mampu menjadi negara dengan 

kekuatan ekonomi yang besar sehingga hal tersebut menjadi alat bargaining position untuk 

memberikan pengaruhnya terhadap kawasan (Meredith, 2010). 

       Hadirnya China sebagai kekuatan baru di kawasan Indo-Pasifik pada dasarnya didukung 

dengan program-program yang proyek berskala besar sebagai bentuk untuk memperluas 

pengaruhnya. Program besar tersebut adalah proyek Belt and Road Initiative (BRI) yang 

menggunakan instrumen investasi jangka panjang yang meliputi pembangunan infrastruktur 

lintas benua sebagai upaya untuk mempercepat adanya integrasi ekonomi bagi negara-

negara yang berada di sepanjang Jalur Sutra (jalur bersejarah) (Korwa, 2019). Dalam 

konteks ini China semakin mampu bersaing dengan Amerika Serikat, terbukti dengan lebih 

dari enam puluh (60) negara yang telah meratifikasi dan menyetujui proyek BRI serta adanya 

kecenderungan negara-negara di kawasan Asia yang condong ke China (Andrew Chatzky, 

2020). Selain itu, China juga telah berhasil meningkatkan kapasitas militer yang ditandai 

dengan pesatnya perkembangan industri militer dan pertahanannya. Peningkatan kapasitas 

militer juga didukung dengan adanya peningkatan terhadap anggaran belanja untuk armada 

pertahanan sebesar 18.75% dengan jumlah mencapai $232,5 miliar pada tahun 2015 (Satris, 

2015). Melalui modernisasi militer, China mampu mengancam eksistensi Amerika Serikat 

di kawasan. Hal ini berdampak pada munculnya dinamika persepsi Amerika Serikat yang 

memandang bahwa China telah menjadi ancaman bagi kepentingan Amerika Serikat di 

kawasan Indo-Pasifik (Rossiter, 2018). 

       Dalam merespon hal tersebut, Amerika Serikat juga mengeluarkan kebijakan sebagai 

upaya untuk merespon kebangkitan China melalui propaganda dan peningkatan keamanan 
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di kawasan Indo-Pasifik. Hal ini dilakukan Amerika Serikat sebagai upaya untuk 

merekonstruksikan pandangan dunia bahwa kebangkitan China akan berdampak negatif bagi 

dunia. Kemudian upaya propaganda Amerika Serikat didukung oleh sekutu-sekutunya 

seperti Jepang. Hadirnya The Rise of China telah membahayakan posisi Jepang di kawasan 

Asia Timur. Oleh karena itu, Jepang sebagai sekutu Amerika Serikat mengeluarkan program 

untuk menyaingi program BRI China. Program tersebut adalah Free and Open in Indo-

Pacific (FOIP) yang berfokus pada bidang ekonomi, keamanan, dan maritime yang 

diumumkan oleh Perdana Menteri Shinzo Abe pada tahun 2016. Kemudian program tersebut 

diperkuat oleh Presiden Trump yang mengumumkan visi United State Free and Open Indo-

Pacific pada KTT APEC tahun 2017 di Vietnam (The Department of Defense USA, 2019). 

Konsep dan visi tersebut diperkuat dengan adanya dukungan basis Quad yang dimiliki oleh 

Amerika Serikat yaitu Jepang, Australia, dan Jepang dan India yang berada di kawasan Indo-

Pasifik. Dalam hal ini, secara tidak langsung hadirnya visi United State Free and Open Indo-

Pacific telah membentuk suatu kompetisi yang cukup soft untuk melawan program BRI atau 

Belt Road Initiative yang dihadirkan oleh China.        

       Pada aspek militer, Amerika Serikat membentuk inisiasi program untuk peningkatan 

pertahanan dan keamanan di kawasan Pasifik tepatnya di Australia. Program ini dikenal 

dengan pakta pertahanan trilateral AUKUS yang dibentuk pada pertengahan September 

2021 (Prime Minister of Australia, 2021). AUKUS merupakan sebuah akronim atau 

singkatan dari pakta pertahanan trilateral yaitu Australia, United Kingdom, dan United State. 

AUKUS menjadi pakta pertahanan yang digunakan untuk memperkuat basis Quad yang 

dibentuk oleh ketiga negara tersebut di kawasan Indo-Pasifik sebagai program yang 

ditujukan kepada China untuk merebut kembali pengaruh dan mengamankan kepentingan 

Amerika Serikat di kawasan Indo-Pasifik. Oleh karena itu, kebangkitan kekuatan China di 

kawasan Indo-Pasifik menjadi alasan kuat mengapa Amerika Serikat berupaya membentuk 
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basis Quad dan pakta pertahanan trilateral di kawasan Indo-Pasifik (Annisa Putri Nindya, 

Pengaruh AUKUS terhadap Stabilitas Indo-Pasifik dan Sikap Indonesia, 2022).  

       China menilai bahwa berdirinya pakta pertahanan AUKUS dan basis Quad merupakan 

salah satu kebijakan Amerika Serikat untuk membendung pengaruh China di kawasan. Hal 

tersebut semakin jelas terlihat bahwa dibentuknya AUKUS merupakan kebijakan untuk 

mendukung Australia dalam membangun kapal selam bertenaga nuklir yang memiliki 

teknologi canggih dari Amerika Serikat (Hakim, 2021). Program dari AUKUS tersebut tentu 

telah menjadi ancaman bagi China dan negara-negara yang berada di kawasan Indo-Pasifik. 

Dalam konteks ini, pemerintah China mulai menyadari bahwa perlu adanya peningkatan 

ekonomi dan militer yang lebih masif sebagai upaya untuk menyeimbangkan kekuatannya 

dengan Amerika Serikat di kawasan yang pada saat ini masih dianggap sebagai negara 

hegemoni global (Milner, 2020). Namun, dalam perkembangannya justru upaya yang 

dilakukan oleh China mendapatkan respon negatif dari berbagai negara. Negara-negara maju 

di dunia menilai bahwa kehadiran China telah menjadi ancaman yang sangat serius.  

       Munculnya persaingan antara China dan Amerika Serikat telah menimbulkan 

permasalahan distabilisasi geopolitik bagi negara-negara yang berada di kawasan Indo-

Pasifik khususnya Asia Tenggara pada akhir tahun 2021. Hadirnya program-program 

tersebut telah mengarah pada munculnya rivalitas antara Amerika Serikat dan sekutunya 

dengan China (Syahrin, 2019). Dampak dari rivalitas tersebut telah berkembang ke berbagai 

aspek seperti ekonomi, politik, dan keamanan. Kawasan Indo-Pasifik menjadi salah satu 

tempat yang sangat strategis bagi Amerika Serikat untuk mendirikan pakta pertahanan yang 

dapat digunakan untuk melindungi kepentingannya di kawasan tersebut. 
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Tabel 1.1. Gambaran Persaingan Amerika dan China 

Aspek 

Persaingan 
Amerika Serikat China 

Ekonomi Kepentingan Amerika Serikat pada 

aspek ekonomi dapat dilihat dari 

perspektif kebutuhannya yang besar 

terhadap Sumber Daya Alam negara-

negara Asia Tenggara secara khusus 

Indonesia untuk mendukung 

keamanan energi dan kepentingan 

nasionalnya secara menyeluruh, 

termasuk dalam mempertahankan 

pengaruhnya di kawasan.  

China memiliki kepentingan dalam 

hal eksplorasi minyak dan mineral 

di Laut China Selatan. Selain itu, 

melalui program OBOR atau BRI 

merupakan salah satu upaya untuk 

mencapai kepentingan China dalam 

hal mengubah lanskap tatanan 

perekonomian dan finansial dunia 

serta menginginkan adanya 

integrasi ekonomi antara negara-

negara yang terlibat dalam proyek 

BRI dengan China. 

Politik Kawasan Indo-Pasifik secara khusus 

Selat Malaka merupakan salah satu 

jalur tersibuk di dunia dan menjadi 

jalur penghubung utama Eropa-

ASIA dan Amerika-Asia. Dalam hal 

ini, kawasan Asia Tenggara, Asia 

Timur dan Asia Pasifik merupakan 

kawasan yang paling penting bagi 

Amerika Serikat. Untuk mendukung 

kebebasan navigasi dan penyebaran 

pengaruh bagi Amerika Serikat, 

maka AS menginginkan terjaganya 

stabilitas dan keamanan di kawasan 

Asia Tenggara, Asia Timur, dan 

Asia Pasifik. 

Pada aspek politik, China belum 

memiliki kawasan regional Sphere 

of Influence atau wilayah pengaruh. 

Secara geopolitik, kawasan Indo-

Pasifik, ASEAN hingga Eropa 

merupakan wilayah proyeksi 

politik China dalam hal 

mempengaruhi, menguasai dan 

mendominasi.  Dalam 

menyebarkan pengaruh politiknya, 

China menekankan bahwa 

kebangkitannya merupakan 

kebangkitan menuju kedamaian 

(China’s Peaceful Rise) (Gibran, 

2017). 

Pertahanan 

dan 

Keamanan 

Amerika Serikat memandang tinggi 

dominasi maritime, komitmen 

keamanan dan kebebasan navigasi 

China sebagai negara pesisir 

terbesar di dunia memiliki 

kepentingan yang dipertaruhkan di 
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antara Amerika Serikat dan negara-

negara kawasan 

kawasan Indo-Pasifik terutama di 

kawasan Asia Tenggara tepatnya di 

Laut China Selatan. Kepentingan 

ini mengenai kedaulatan teritorial, 

jalur komunikasi, perairan dan 

yurisdiksi. 

Sumber: Diadopsi dari penulis (Setiowati, 2022) 

        Ketegangan AS-China di kawasan Indo-Pasifik telah berdampak pada melemahnya 

sentralitas ASEAN dalam menanggapi isu-isu keamanan. Melemahnya sentralitas ASEAN 

dapat dilihat dari munculnya perbedaan respon dari negara-negara ASEAN terhadap 

kontestasi AS-China di kawasan Indo-Pasifik secara khusus terkait dengan pakta pertahanan 

AUKUS. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari kedekatan dan arah condong beberapa negara 

ASEAN, terdapat beberapa negara yang lebih condong ke arah China dan juga Amerika 

Serikat. Selain itu, perbedaan karakteristik politik dapat dilihat dari adanya beberapa negara 

yang memiliki sistem pemerintahan republik sosialis komunis, monarki konstitusional, 

republik, dan bahkan kesultanan (Hardi, 2021). Tanggapan negara-negara ASEAN secara 

umum dapat dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama, Malaysia dan Indonesia secara terbuka 

menunjukkan keprihatinan dan kecemasan atas risiko proliferasi nuklir dan perlombaan 

senjata, tetapi tidak secara eksplisit menentang AUKUS. Kedua, Thailand, Kamboja, Laos, 

Brunei, dan Myanmar telah memutuskan untuk tidak memberikan komentar terbuka dan 

tidak ambigu. Postur rendah mereka dapat diartikan sebagai penerimaan diam-diam terhadap 

AUKUS. Ketiga, Filipina, Vietnam, dan Singapura seolah-olah mendukung pakta keamanan 

baru. Di tingkat ASEAN, belum ada kesamaan posisi dan sangat terbatas aksi diplomasi 

bersama dalam menanggapi AUKUS (Purnama, 2017). Sentralitas ASEAN dalam konteks 

ini adalah ASEAN sebagai organisasi kawasan menjadi pemimpin, penggerak, garda 
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terdepan serta menjadi tumpuan kerjasama regional di kawasan Indo-Pasifik sebagaimana 

mestinya yang terukir dalam piagam ASEAN dalam tujuan dan prinsip utamanya.  

       Selain itu, perbedaan karakteristik politik dapat dilihat dari adanya beberapa negara 

yang memiliki sistem pemerintahan republik sosialis komunis, monarki konstitusional, 

republik, dan bahkan kesultanan (Hardi, 2021). Kedekatan dengan salah satu negara yaitu 

China Amerika Serikat serta perbedaan arah dukungan politik tentu dapat menimbulkan 

potensi munculnya perpecahan bagi negara-negara anggota ASEAN. Untuk itu, dibutuhkan 

netralitas yang sangat tinggi dalam menghadapi kontestasi great power dikawasan Indo-

Pasifik agar Negara ASEAN tidak memihak salah satu kekuatan dalam kontestasi tersebut. 

Netralitas sangat dibutuhkan dalam isu ini, apabila netralitas tidak dijunjung tinggi maka hal 

tersebut akan berakibat fatal sehingga dapat menimbulkan ancaman serius bagi keutuhan 

ASEAN.  

        Potensi terjadinya keberpihakan negara-negara ASEAN terhadap negara Amerika 

Serikat dan China dapat terjadi kapan saja. Hal ini terjadi karena negara-negara anggota 

ASEAN memiliki kerjasama yang sangat baik dengan kedua negara serta memiliki 

hubungan yang sangat erat baik di bidang politik, ekonomi, dan pertahanan. Hubungan erat 

tersebut dapat dilihat dari adanya keterlibatan negara-negara ASEAN dengan China dalam 

program Belt Road Initiative. Selain itu, negara-negara ASEAN juga memiliki hubungan 

yang baik dengan Amerika Serikat, hal ini terbukti dengan adanya kemitraan atau kerjasama 

strategis yang dilakukan oleh negara-negara ASEAN dengan Amerika Serikat (Henrick, 

2020). Kondisi ini menyebabkan negara-negara kawasan Asia Tenggara berada dalam 

kondisi yang dilemma yang disebabkan oleh banyaknya kepentingan-kepentingan negara-

negara ASEAN dengan China maupun Amerika Serikat. Lalu bagaimana Indonesia dan 

ASEAN harus bersikap atau apa pilihannya? 
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       Dalam hal ini, Negara Indonesia sadar bahwa dalam kontestasi ini terdapat potensi untuk 

terjadinya perpecahan dan perbedaan pendapat dalam forum ASEAN sehingga hal tersebut 

akan berdampak besar terhadap netralitas ASEAN (Langgeng Gilang Pangestu, 2021). 

Ancaman terhadap netralitas ini dapat terjadi apabila negara-negara ASEAN tidak dapat 

membendung pengaruh antara China dan Amerika Serikat melalui program-programnya. 

Selain itu, kondisi kawasan yang penuh dengan dinamika di tengah-tengah kontestasi great 

power dapat membuat kawasan menjadi tidak stabil sehingga hal tersebut mampu 

menimbulkan ancaman terhadap stabilitas keamanan dan geopolitik bagi negara-negara 

ASEAN secara khusus negara Indonesia. 

        ASEAN dalam kontestasi great power seharusnya menjadi aktor yang sangat sentral di 

kawasan Indo-Pasifik, serta menjadi sebuah mekanisme multilateral dalam menyelesaikan 

permasalahan stabilitas keamanan di tengah-tengah kontestasi kedua negara great power 

yaitu Amerika Serikat dan China. Hal tersebut tentu akan menjadi obligasi bagi negara 

Indonesia yang akan mendorong Indonesia sebagai negara terbesar di ASEAN untuk segera 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Sentral dalam konteks ini adalah menjadi tempat 

penyatuan suara, arah kebijakan, dan prinsip bagi seluruh masalah kawasan di kawasan Asia 

Tenggara. Amitav Acharya, seorang ahli ASEAN, menekankan pentingnya solidaritas dan 

konsensus dalam ASEAN sebagai faktor penentu sentralitas geopolitiknya.  

        Hal tersebut sesuai dengan posisi Indonesia sebagai negara terbesar di ASEAN yang 

secara implisit telah menjadi natural leader dikawasan sehingga setiap permasalahan yang 

terjadi di kawasan Indo-Pasifik secara khusus di kawasan Asia Tenggara akan menjadi 

obligasi bagi Negara Indonesia. Indonesia sebagai natural leader ASEAN dibuktikan 

dengan posisi Indonesia yang selalu memainkan peran sentra di kawasan Asia Tenggara. 

Natural Leader dalam konteks geopolitik merujuk pada negara atau entitas yang secara 

alami atau organik memainkan peran yang signifikan dalam membentuk dan mempengaruhi 
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tatanan geopolitik regional atau global. Sebagai Natural Leader, negara memiliki beberapa 

karakteristik yang membedakannya dari yang lain dan memberikan keunggulan dalam 

mengambil inisiatif, mempengaruhi kebijakan, dan memimpin dalam isu-isu geopolitik. 

Indonesia memiliki populasi penduduk yang besar, PDB yang besar serta sumber daya alam 

yang melimpah.  Beberapa faktor yang menyebabkan Indonesia menjadi natural leader 

ASEAN adalah ukuran geografis dan populasi negara, kekuatan ekonomi, kekuatan militer, 

kekuatan politik, dan pelaksanaan diplomasi yang efektif.  

       Joseph Nye Jr, seorang pakar hubungan internasional, mengembangkan konsep soft 

power. Menurutnya, Natural Leader adalah negara yang mampu mempengaruhi kebijakan 

dan perilaku negara-negara lain melalui daya tarik budaya, nilai-nilai, dan kebijakan luar 

negeri yang menarik. Negara-negara yang mampu menggunakan soft power secara efektif 

dapat menjadi Natural Leader. Hal ini diperkuat oleh Graham Allison, seorang profesor dan 

pakar strategi internasional, menekankan pentingnya kekuatan ekonomi dan militer dalam 

menentukan Natural Leader. Menurutnya, negara yang memiliki kombinasi kekuatan 

ekonomi yang besar dan kekuatan militer yang kuat memiliki peluang besar untuk menjadi 

Natural Leader dan mempengaruhi dinamika geopolitik.  

Indonesia sebagai negara besar juga menjadi Role in ASEAN memiliki peran yang sentral 

dalam setiap agenda-agenda ASEAN sehingga negara-negara kawasan menganggap bahwa 

Indonesia’s role in ASEAN.  

       Untuk itu, Indonesia sebagai natural leader tentu harus memiliki kebijakan yang dapat 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi antara great power Amerika Serikat dan 

China di kawasan Indo-Pasifik. Dalam mengatasi setiap ancaman-ancaman yang berkaitan 

dengan keamanan dan geopolitik, Indonesia tidak bekerja sendiri. Dalam hal ini, ASEAN 

menjadi salah satu mekanisme bagi negara-negara kawasan Asia Tenggara dalam merespon 

ancaman stabilitas yang dihadirkan oleh kontestasi kedua negara great power. Penting untuk 
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diketahui bahwa sentralitas geopolitik ASEAN tidak selalu merujuk pada dominasi atau 

supremasi atas negara-negara anggota atau negara-negara di kawasan. Sebaliknya, 

sentralitas ini menekankan peran ASEAN sebagai aktor penting dalam mempromosikan 

kerjasama, stabilitas, dan kesejahteraan di kawasan, serta mempengaruhi dinamika 

geopolitik yang ada.        

       Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik mengambil judul skripsi “Strategi 

Diplomasi Pertahanan Indonesia Sebagai Natural Leader dalam Upaya Meningkatkan 

Sentralitas Geopolitik ASEAN Pada Kontestasi Great Power di Kawasan Indo-Pasifik”. 

Skripsi ini akan membahas dan menganalisis upaya Indonesia dalam meningkatkan peran 

sentral geopolitik ASEAN pada kontestasi great power di kawasan Indo-Pasifik. Penelitian 

ini akan berfokus pada bagaimana Indonesia memanfaatkan diplomasi pertahanan sebagai 

instrumen untuk meningkatkan peran sentralitas geopolitik ASEAN dalam mempertahankan 

posisinya dari ketidakberpihakan atas pengaruh Amerika Serikat dan China di kawasan Indo-

Pasifik secara khusus Asia Tenggara. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di latar 

belakang terlihat jelas bahwa penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana strategi 

diplomasi pertahanan Indonesia sebagai natural leader dalam upaya meningkatkan 

sentralitas geopolitik ASEAN di tengah-tengah kontestasi great power di kawasan Indo-

Pasifik.  

1.2.Rumusan Masalah 

       Berdasarkan paparan yang telah dipaparkan pada pendahuluan diatas terlihat jelas 

bahwa Indonesia sebagai negara yang besar di kawasan Asia Tenggara memiliki peran yang 

sangat strategis dalam upaya untuk menghadapi dinamika kontestasi great power di kawasan 

Indo-Pasifik melalui pendekatan diplomasi pertahanan. Untuk itu, dalam penelitian ini 

penulis berfokus untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana Strategi 

Diplomasi Pertahanan Indonesia sebagai Natural Leader dalam Upaya Meningkatkan 



13 

 

Sentralitas Geopolitik ASEAN di Tengah-tengah Kontestasi Great Power di Kawasan 

Indo-Pasifik?”. 

1.3.Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi diplomasi pertahanan Indonesia dalam meningkatkan 

peran sentral ASEAN dalam kontestasi Amerika Serikat dan China. 

2. Untuk mengetahui keberhasilan dari upaya Indonesia dalam melaksanakan diplomasi 

pertahanan untuk meningkatkan peran sentral ASEAN. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

       Secara teoritis, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif analisis 

secara mendalam yang berkaitan dengan kebijakan luar negeri Indonesia yaitu diplomasi 

pertahanan dalam upaya meningkatkan peran sentral Indonesia melalui mekanisme 

multilateral ASEAN dalam menghadapi kontestasi great power Negara Amerika Serikat dan 

China. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dan sumbangan ilmu bagi dunia akademis baik bagi universitas, mahasiswa dan 

lain sebagainya.  

1.4.2. Manfaat Praktis. 

       Manfaat praktis merupakan suatu manfaat yang diharapkan dapat memberikan 

penjabaran kepada pihak lain yang memiliki kepentingan dalam melakukan penelitian 

terhadap permasalahan yang berkaitan dengan strategi diplomasi pertahanan Indonesia 

dalam kontestasi geopolitik AS-China di kawasan Indo-Pasifik dalam upaya untuk 

memperkuat sentralitas ASEAN. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 
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       Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan tentang diplomasi pertahanan Indonesia 

pada kontestasi geopolitik Amerika Serikat dan China di kawasan Indo-Pasifik. 

2. Bagi Masyarakat 

       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa informasi 

dan edukasi kepada masyarakat tentang dinamika keamanan yang terjadi di kawasan Indo-

Pasifik secara khusus Asia Tenggara sebagai bentuk wawasan baru yang lebih komprehensif 

tentang kebijakan Indonesia dalam melaksanakan diplomasi pertahanan. 

3. Bagi Pemerintah 

      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan pihak yang 

terlibat untuk mengevaluasi, memperbaiki, serta menjadi acuan dalam rencana strategis 

pertahanan Indonesia kedepannya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam bentuk rekomendasi yang dilengkapi dengan sajian data dan informasi yang 

aktual bagi pembuat kebijakan untuk mengantisipasi dinamika keamanan yang disebabkan 

oleh kontestasi AS-China dalam rangka penjagaan stabilitas keamanan nasional dan 

regional.   
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